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ABSTRAK 

Febriyeni, 2013   : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 

dengan Model Cooperative Learning tipe STAD di Kelas 

V SDN 26 Teluk Bayur Kota Padang 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi dalam pembelajaran IPS yang belum 

disajikan dengan cara yang menarik, menantang minat siswa, dan serta kurang 

menghubungkan materi yang pelajaran dengan kehidupan yang dekat dengan 

siswa maka berdasarkan kenyataan peneliti di SDN 26 Teluk Bayur bahwa dalam 

pembelajaran IPS masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan menghafal fakta yanga ada. Maka pengembangan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor siswa masih kurang berkembang dengan baik dan standar 

ketuntasan dalam pembelajaran IPS yang diharapkan belum tercapai. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran  IPS dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe 

STAD di kelas V SDN 26 Teluk Bayur kecamatan Padang Selatan kota Padang.  

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Hasil pengamatan dan refleksi peolaksanaan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperatife learning tipe STAD di 

kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kota Padang. 

 Hasil penelitian peningkatan RPP: siklus I pertemuan I 82,1%, meningkat 

menjadi 89,28%, pada siklus I pertemuan II, meningkat menjadi 96,4% pada 

siklus II. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru siklus I 

pertemuan I 72%, meningkat menjadi 81, 25% pada siklus I pertemuan II, 

meningkat menjadi 94% pada siklus II. Peningkatan pelaksanaan dari aspek 

siswa: 72% siklus I pertemuan I, meningkat menjadi 75%, pada siklus I 

pertemuan II, meningkat menjadi 94% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar 

siswa dalam aspek kognitif: siklus I pertemuan I 67%, meningkat menjadi 72% 

pada siklus I pertemuan II, meningkat menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan 

hasil belajar siswa dalam aspek afektif: siklus I pertemuan I 66% meningkat 

menjadi 67%, pada siklus I pertemuan II, meningkat menjadi 76% pada siklus II. 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek psikomotor: siklus I pertemuan I 

59% meningkat menjadi 65% pada siklus I pertemuan II, meningkat menjadi 75% 

pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai di perguruan tinggi. 

Menurut Nana (2007: 1-2) “Peningkatan pembelajaran pendidikan IPS melalui 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dimaksudkan untuk 

meningkatkan unjuk kerja dalam mengelola pembelajaran pendidikan IPS di 

Sekolah Dasar (SD), serta kepedulian dan kesadaran siswa terhadap persoalan 

lingkungan sekitar”. Sehingga dapat meningkatkan minat, aktivitas dan hasil 

belajar siswa terhadap pendidikan IPS. 

Menurut Sistrunk (dalam Sapriya, 2006: 6) “Ilmu Pengetahuan Sosial 

adalah suatu pengajaran yang membimbing para pemuda-pemudi ke arah 

menjadi warga negara yang cerdas, hidup fungsional, efektif, produtif dan 

berguna.” Sedangkan menurut menurut BSNP (2006: 575) “ Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, konsep-konsep generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. 

Dengan demikian pembelajaran IPS menuntut siswa untuk dapat berfikir 

tentang fakta, konsep dan permasalahan yang berhubungan dengan 

lingkungan sosial. 

Menurut (Depdiknas, 2006:45) mata pelajaran IPS bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1 
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(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah  dan keterampilan dalam sosial. (3) Memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai- nilai social dan kemanusiaan. (4) Memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 

Pembelajaran IPS akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan, 

serta pemahaman sikap dan nilai kaji peserta didik, jika guru mampu 

menentukan cara yang terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat 

dalam mata pelajaran IPS tersebut. Berdasarkan pengalaman penulis 

mengajar di SD, teramati beberapa kenyataan dibawah ini yaitu:  

(1) guru lebih  aktif  dari siswa  akibatnya siswa menjadi pasif. (2) 

sering menyampaikan pelajaran secara klasikal, (3) kurang 

membimbing siswa dalam belajar kelompok, (4) kurang memberikan 

motivasi kepada siswa yang berprestasi, (5) kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk berintegrasi dengan sesama teman 

kelompoknya. 
 

Berdasarkan temuan tersebut, memberikan dampak kepada siswa 

yaitu (1) tidak aktif, kaku, tidak terbuka, (2) kurang berintegrasi sesama 

teman, (3) siswa yang berprestasi kurang tersalurkan prestasinya sesama 

teman, (4) kurang melibatkan siswa untuk belajar secara mandiri dalam 

kelompok, (5) kurang dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap dan 

nilai serta keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan di 

masyarkat. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dengan menggunakan 

model dalam pembelajaran. Model  dalam pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan atau usaha yang dilakukan  dalam pencapaian tujuan dalam proses 
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pembelajaran berdasarkan prinsip tertentu secara sistimatik dapat 

menggunakan berbagai sumber balajar. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis sewaktu semester 

I Tahun 2013 dalam pembelajaran IPS di kelas V SD 26  Teluk Bayur 

Kecamatan Padang Selatan  Kota Padang  diketahui bahwa hasil belajar IPS 

siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Dari hasil  npembelajaran siswa 

yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata pada ulangan harian 

kelas mata pelajaran IPS adalah 63. Sedangkan KKM untuk semua mata 

pelajaran adalah 70. Dengan demikian mata pelajaran IPS belum mencapai 

ketuntasan yang diharapkan. Dari data nilai ini penulis tertarik untuk melihat 

lebih lanjut tentang proses dan hasil pembelajaran IPS pada kelas V SDN 26 

Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan. 

Hasil belajar IPS kelas V pada semester II Tahun ajaran 2013/2014 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1 

Tabel Nilai Hasil Belajar IPS Kelas V 

 
No. Nama Siswa  Nilai  Persentase  

1 SS 90 90% 

2 PROA 84 84% 

3 RLF 83 83% 

4 YQS 82 82% 

5 RW 80 80% 

6 FAA 80 80% 

7 RH 78 78% 

8 YN 77 77% 

9 CDP 76 76% 

10 ATM 70 70% 

11 RFR 70 70% 

12 MCA 68 68% 

13 BR 66 66% 

14 VS 65 65% 

15 RDP 65 65% 

16 RGA 63 63% 

17 AD 62 62% 
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18 RF 60 60% 

19 JP 60 60% 

20 ASE 59 59% 

21 RWD 59 59% 

22 HF 58 58% 

23 AR 58 58% 

24 NB 56 56% 

25 II 56 56% 

26 AM 53 53% 

27 OTV 50 50% 

28 NS 40 40% 

29 ASP 38 38% 

30 RKW 35 35% 

Jumlah                         194,1       
Rata-rata                                        64,70       
Persentase                        64,7%  

    Sumber: Data Skunder SD 26  Teluk Bayur Kec. Padang Selatan 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat jumlah siswa yang mampu mencapai 

KKM hanya sekitar 11 siswa, sedangkan 19 siswa masih belum mencapai 

KKM yang diharapkan. Hal tersebut terbukti dari hasil ulangan harian siswa 

yang berkisar antara 35 s/d 90 dan hanya beberapa siswa yang memiliki nilai 

diatas standar ketuntasan yang diharapkan. Sedangkan KKM yang telah 

ditetapkan oleh sekolah adalah 70. Rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah 

64,7. Dari sini tampak bahwa hasil belajar siswa jauh dari taget nilai yang 

diharapkan. 

Untuk mewujudkan ketuntasan belajar siswa, sangat dipemgaruhi oleh 

iklim pembelajran yang kondusif. Dalam menciptakan iklim pembelajaran 

yang kondusif diperlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih 

model pembelajaran yang cocok digunakan dalam dalam penyampaian materi, 

sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat juga dapt meningkatkan gairah belajar siswa. 

Pernyataan ini dipertegas Aziz (dalam Etin 2007:1) “ketepatan guru dalam 
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memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran”. 

Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran adalah model kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam beberapa 

kelompok. Dimana dalam kelompok tersebut siswa dilatih untuk saling 

bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Wina (2006:242) 

menyatakan hal senada dengan pernyataan di atas pembelajaran kooperatif 

adalah model yang menggunakan sistem pengelompokkan/ti kecil yaitu antara 

4-6 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras atau suku yang berbeda. 

Tipe model pembelajaran kooperatif sangat banyak, salah satunya tipe 

Student Team Achievement Divisions (STAD). Menurut Slavin (2008:51) 

“Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) 

adalah pembelajaran kooperatif di mana siswa di kelompokkan dalam 

kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang merupakan 

campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga setiap kelompok 

terdapat siswa yang  berprestasi tinggi, sedang dan rendah”. 

Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat 

tepat untuk meningktkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, karena 

mereka ditempatkan dalam kelompok belajar yang terdiri dari tingkat sosial 
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yang berbeda. Namun perbedaan tersebut bukan merupakan penghalang bagi 

siswa untuk melakukan kerja sama dalam kelompoknya. Dengan perbedaan 

yang ada siswa berusaha meningkatkan kemampuannya untuk mencapai tujuan 

bersama dengan cara bekerja sama, misalnya siswa yang berkemampuan tinggi 

bisa membantu temannya yang berkemampuan rendah karena dalam kelompok 

tersebut semua anggota kelompok harus menguasai materi yang diberikan. 

Dengan demikian mereka dilatih untuk menjunjung tinggi norma-norma 

kelompok, dan membangun hubungan sosial di dalam kelompok. Serta sistem 

penilaian model kooperatif tipe STAD berbeda dengan pembelajaran kelompok 

biasa, yaitu nilai kelompok diambil dari kemajuan nilai individu yang 

dikumpulkan. Kebersihan seorang individu sangat menentukan sekali terhadap 

kemajuan kelompoknya, dan bagi kelompok yang terbaik diberi penghargaan 

(pujian atau hadiah). Dengan demikian seluruh siswa akan aktif dalam 

termotivasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Berdasarkan  fenomena yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam pembelajaran IPS  dengan Model Cooperative 

Learning Tipe STAD di Kelas V SDN 26  Teluk Bayur Kecamatan Padang 

Selatan. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah secara umum adalah “Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS  dengan model Cooperative Learning tipe 
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STAD di kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan Kota 

Padang?  Masalah tersebut di atas ,dapat dirinci lebih khusus sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Model  Cooperatve Learning tipe STAD di kelas V SDN 26 

Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model  Cooperative  

Learning tipe STAD di kelas V SDN 26  Teluk Bayur Kecamatan Padang 

Selatan  Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan Model Cooperative 

Learning tipe STAD di kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang 

Selatan Kota Padang? 

C.  Tujuan Penelitian. 

  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas 

tujuan penelitian  secara umum adalah: untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan  model 

Cooperative Learning tipe STAD di kelas V SDN 26  Teluk Bayur 

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Tujuan penelitian lebih khususnya 

adalah untuk mendeskripsikan:  

1. Rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan Model Cooperative 
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Learning tipe STAD di kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang 

Selatan kota Padang.                                                                                                                               

2. Pelaksanaan pembelajaran  untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan Model Cooperative  Learning tipe STAD di 

kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran  IPS dengan Model Cooperative 

Learning tipe STAD kelas V SDN 26 Teluk Bayur Kecamatan Padang 

Selatan kota Padang. 

D.  Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan dan masukan bagi khasanah peningkatan kualitas hasil 

pembelajaran IPS disekolah, dan secara praktis manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, menambah  wawasan dengan model Cooperative Learning 

Tipe STAD dalam pelajaran IPS.  

b. Bagi siswa, adalah mereka akan membaca penelitian ibu ini 

c. Bagi Guru, Dapat membantu guru dalam mengembangkan wawasan dan  

kemampuan mengajar mata pelajaran IPS di SD dengan Model 

Cooperative Learning Tipe STAD. 
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BAB II 

                        KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Hasil Belajar 

a.  Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana (2006:22)  yang menyatakan 

bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” 

Selanjutnya Degeng (dalam Made, 2009:2) bahwa, “Hasil belajar 

adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 

penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda.”  

Kemudian Oemar (2008:2) juga mengemukakan bahwa, “Hasil 

belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosional, dan pertumbuhan jasmani.”  

Jadi dapat disimpukan apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku 

seseorang, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, maka seseorang sudah 

dikatakan berhasil dalam belajar. 
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b. Jenis-jenis hasil belajar 

Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai dasar atau tolak ukur untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dari suatu 

materi dan perubahan tingkah laku siswa. Menurut Bloom (dalam Sudjana, 

2009:22) membuat jenis hasil belajar menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor”. Ketiga ranah tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

3) Ranah psikomotor pekanaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor yakni, 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif dan interpretative. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Riyana (2011:126) hasil belajar di 

klasifikasikan menjadi domain yaitu: 

Kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif meliputi 

perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan intelektual 
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manusia, antara lain: kemampuan mengingat (knowledge), 

memahami (comprehension),  menerapkan (application), 

menganalisis (analysis), mensintesis (synthesis), dan mengevaluasi 

(evaluation). Domain afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa 

atau emosional manusia,  yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai 

yang dapat membentuk sikap seseorang.  Domain psikomotor 

berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-

keterampilan motorik (gerakan fisik).  

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat 

dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

Kognitif meliputi perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan 

intelektual manusia, afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau 

emosional manusia, yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat 

membentuk sikap, psikomotor berkaitan dengan perilaku dalam bentuk 

keterampilan-keterampilan motorik. 

2.  Pembelajaran IPS 

a.  Pengertian Mata Pelajaran IPS 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk 

dapat menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 

serta warga dunia yang cinta damai. 

Menurut Charles  (dalam Sapriya, 2006:6) mengartikan bahwa: 

IPS sebagai suatu paduan dari pada sejumlah ilmu-ilmu sosial 

dan ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan 

disiplin/struktur ilmu tertentu melainkan bertautan dengan 

kegiatan-kegiatan pendidikan yang berencana dan sistimatis 

untuk kepengtingan program pengajaran sekolah dengan tujuan 

memperbaiki, mengembangkan dan memajukan hubungan-

hubungan kemanusiaan-kemasyarakatan 
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Menurut Sapriya (2006:7) “IPS merupakan salah satu pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD sampai di perguruan tinggi”. IPS 

mengkaji seperangkat isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta 

didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang 

demokrasi dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai”. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan mata pelajaran IPS 

disusun secara sistemantis, konfrehensif dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Dengan model tersebut diharapkan peserta didik akan 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang 

ilmu yang berkaitan. 

b. Tujuan  IPS 

Pada dasarnya tujuan dari IPS adalah untuk mendidik dan 

memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan 

diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannnya, serta bekal 

melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

Menurut Puskur, (2006 : 10) mata pelajaran IPS bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai social dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam 
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masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 

global. 

 

Sedangkan menurut Direktorat Peningkatan Mutu Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan (dalam Depdiknas 2008 : 16) tujuan utama 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah “Untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat” 

 

Menurut Charles (dalam Sapriya, 2006:11) mengemukakan 

bahwa “Tujuan pembelajaran IPS di persekolahan adalah untuk 

mendidik para siswa menjadi ahli ekonomi, politik, hukum, sosiologi 

dan pengetahuan sosial lainnya.” 

Menurut Gros (dalam Etin, 2007:14) ”Tujuan pendidikan IPS 

adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa menggunakan 

penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang 

dihadapinya”. 

Dengan demikian  dapat di simpulkan bahwa  tujuan IPS 

adalah menanamkan kepada siswa tentang lingkunagn baik itu 

lingkunag sosial, masyarakat, maupun kehidupan bernegara yang 

majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. Selain itu siswa juga 

dapat berfikir logis dan kritis dalam menghadapi masalah. 
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c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial.  

Ruang lingkup pengajaran pengetahuan sosial di Sekolah dasar 

(SD) meliputi keluarga, masyarakat setempat, uang, pajak, tabungan, 

ekonomi setempat, mengenal kawasan dunia lingkunag sekitar dan 

lingkungan sejarah. Pendapat Susianti (2008 : 10) ruang lingkup IPS 

adalah: 

Membahas tentang bagaimana hubungan antar manusia 

dengan tempat manusia tinggal. Hal ini disebabkan karena 

manusia itu tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang 

memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda. Untuk 

memenuhi kebutuhan manusia maka manusia melakuakn 

aktifitas ekonomi demi mencapai kesejahteraan hidupnya.   

 

Ruang Lingkup mata pelajaran IPS yang termuat dalam 

Depdiknas (2006:575) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) 

Manusia, tempat, dan lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan dan 

perubahan; 3) sistem sosial dan budaya; 4) prilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”.  

Jadi Ilmu Pengetahuan Sosial, ruang lingkupnya adalah bahwa 

manusia  berhubungan dengan lingkungan tempat tinggalnya, dan  

waktu yang selalu berubah dan berkelanjutan serta bagaimana sistem 

sosial budaya yang terjadi dalam lingkungan tersebut. 

3.  Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ini sebagai penjelasan untuk mempermudah 

bagi para guru dalam memberikan pelayanan belajar, sedangkan bagi 
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siswa berguna untuk mempermudah  memahami materi ajar yang 

disampaikan guru, dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan.  

Menurut Erna (2006:107) ”Model pembelajaran merupakan suatu 

konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas suatu bahan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran”.  

Menurut Wina (2007:125) “Model pembelajaran merupakan 

usaha yang dilakukan guru dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai”. 

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah usaha guru untuk mengembangkan keaktifan belajar 

agar tujuan pembelajaran  tercapai.       

4.  Model Cooperative Learning           

a. Pengertian Cooperative Learning 

Model Cooperative mengandung pengertian bekerja sama 

dalam mencapai tujuan pelajaran. Menurut Abdulrahman (dalam 

Nurhadi, 2003:60) mengatakan bahwa “Model Cooperative adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sistimatis mengembangkan 

interaksi yang silih asah, silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan 

hidup di dalam masyarakat nyata”.  

Slavin (dalam Etin, 2007:4) menyatakan bahwa “Cooperative 

Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
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anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan struktur kelompoknya 

yang bersifat heterogen.  

Nur Asma, (2008:2) menyatakan bahwa “Model Cooperative 

learning sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-

kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk 

mencapai tujuan dan tugas bersama, sambil bekerja sama belajar 

keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial”. 

Berdasarkan beberapa definisi  di atas dapat dikatakan bahwa 

Cooperative Learning berdasarkan pada suatu ide  bahwa siswa 

bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-

masingnya bertanggung jawab pada aktivitas belajar kelompoknya 

sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran 

dengan baik. Jadi keberhasilan  belajar menurut model pembelajaran  

ini bukan terletak pada individu tetapi belajar itu akan baik apabila 

dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok kecil yang terstruktur 

dengan baik. 

5.  Cooperative Learning tipe STAD 

a. Pengertian Student Teams Achievement Division (STAD) 

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda sehingga 

dibutuhkan kelompok belajar. Slavin (dalam Nur Asma, 2008:51) 

menjelaskan bahwa : 

Cooperative  Learning tipe STAD ini siswa ditempatkan dalam 

kelompok  belajar yang beranggotakan 4 atau 5 orang siswa yang 
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merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, 

sehingga dalam setiap  kelompok terdapat siswa yang berprestasi 

tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras, 

dan etnis, atau kelompok sosial lainnya. 

Menurut Trianto, (2009 : 68) “Pembelajaran kooperatif  tipe 

STAD merupakan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 

orang. Siswa secara heterogen. Guru lebih dulu menyajikan materi, 

kemudian anggota tim mempelajari materi dan memastikan semua 

anggota tim  telah menguasai pelajaran tersebut.  

Berdasarkan  definisi di atas dapat disimpulkan bahwa  

Cooperative Learning tipe STAD adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam mengelompokkan siswa dalam belajar 

dengan anggotakan siswa 4 atau 5 yang merupakan campuran menurut 

tingkat kemampuan, jenis kelamin dan etnis. Setiap  anggota kelompok 

tersebut harus saling menghargai satu sama lain terhadap perbedaan 

yang dimiliki, sehingga tidak menghalangi kerja sama dalam 

menuntaskan materi pelajaran. 

b. Keunggulan Cooperative Learning tipe STAD 

Cooperative Learning tipe STAD  memiliki berbagai 

keunggulan dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan yang telah mereka dapat dan belajar dari 

pengetahuan teman anggota kelompoknya. Hal ini disebabkan dalam 
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kelompok terjadi interaksi diantara sesama siswa yang mengakibatkan 

siswa tersebut akan saling tukar pendapat, serta adanya rasa 

kebersamaan dalam kelompok.  

Menurut Nur Asma (2008:21) pembelajaran kooperatif secara 

umum memiliki kelebihan diantaranya :  

(1) Siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif, (2) 

meningkatkan kerja keras siswa, (3) meningkatkan kecakapan 

individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, (4) 

meningkatkan komitmen, (5) dapat menghilangkan prasangka 

buruk terhadap teman sebaya dan siswa yang berprestasi, (6) 

lebih meningkatkan orang lain dan tidak memiliki rasa 

dendam. 

 

Kagan (dalam Erna, 2006:169) menyatakan bahwa STAD 

memiliki beberapa keunggulan antara lain : 

1) Siswa memiliki kesempatan untuk menerima reward setelah 

menyelesaikan suatu materi, 2) semua siswa mempunyai kemungkinan 

untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, 3) reward yang diberikan 

kepada kelompok dapat digunakan untuk memberikan motivasi 

berprestasi kepada semua siswa. 

 

Penggunaan Cooperative Learning tipe STAD dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pada 

menggunakan model pembelajaran tradisional. Hal ini disebabkan 

karena pembelajaran STAD ini dapat menimbulkan motivasi sosial 

siswa, serta mempunyai kepentingan bersama untuk membantu belajar 

dari teman-teman dalam kelompok demi keberhasilan kelompok. 
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c. Tahap-Tahap Pembelajan Cooperative Learning tipe STAD 

Cooperative Learning tipe STAD memiliki tahap-tahap dalam 

pemberajaran. Menurut Nur Asma, (2012:59-61) Pelaksanaan 

pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD  terdiri dari beberapa 

tahap antara lain: 

Tahap 1) Penyajian Kelas,Tahap penyajian  selalu dimulai 

penyajian materi oleh guru. Sebelum menyajikan materi 

pelajaran, guru dapat memulai dengan menjelaskan tujan 

pelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif, mengali 

pengetahuan prasyarat dan sebagainya, dengan menggunakan 

waktu sekitar 20-45 menit. Tahap 2) Kegiatan Belajar 

Kelompok, Kegiatan belajar kelompok digunakan lembar 

kegiatan, lembar tugas, sedangkan kunci jawaban diserahkan 

setelah kegiatan kelompok selesai dilaksanakan. Setiap siswa 

mendapat peran memimpin anggonya di dalam kelompoknya. 

Tahap 3) Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan Kelompok, 

Pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok  di depan kelas 

oleh wakil dari setiap kelompok kemudian kelompok lain 

menanggapi jawaban serta melengkapi. Pada tahap ini 

dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan dengan memberikan 

kunci jawaban dan setiap kelompok memeriksa sendiri hasil 

kerja untuk memperbaiki jika terdapat kesalahan-kesalahan. 

Tahap 4 ) Siswa mengerjakan soal-soal tes secara 

individu.Tahap ini setiap siswa harus memperhatikan 

kemampuan dan menunjukkan apa yang diperolehnya dalam 

kelompok  tadi. Tahap 5):  Pemeriksaan Hasil Tes,Pemeriksaan 

dilakukan oleh guru, kemudian dimasukan menjadi skor 

kelompok. Tahap 6):  Penghargaan Kelompok, Pemberian 

penghargaan pada kelompok sesuai dengan skor rata-rata 

kelompok dengan super hebat dan baik.  

 

Sedangkan menurut Muhamad (2000:32) Tahap pelaksanaan 

tipe STAD terdiri dari; ”1) membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok masing –masing terdiri dari 4 atau 5 anggota, 2) membuat 

lembar kegiatan siswa (LKS), 3) membacakan tugas-tugas yang harus 
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dikerjakan tim, 4) memberikan kuis, 5) menilai skor individual dan skor 

tim, 6) pengakuan kepada prestasi tim”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

tahap pelaksanaan STAD yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menyajikan materi, belajar kelompok, menilai hasil kerja kelompok, 

evaluasi individu, menilai hasil individu untuk skor individu dan 

kelompok, Kemudian penghargaan kelompok (Nur Asma 2008:51).  

Nur Asma (2012:114) menyatakan bahwa untuk menentukan 

asor peningkatan individual dihitung poin perkembangan sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1 : Perhitungan skor pembelajaraan Cooperative 

Skor Tes akhir Skor Pekembangan 

Lebih dari 10 dibawah skor dasar 5 poin 

10 poin dibawah sampai 1 poin 

dibawah skor dasar  

10 poin 

Skor dasar sampai 10 poin di atas 

skor dasar  

20 poin 

Lebih dari 10 diatas skor dasar  30 poin 

Pekerjaan sempurna (tampa 

memperhatikan skor dasar) 

30 poin 

Pada tahap ini dilakukan hasil tes oleh guru dengan membuat 

skor peningkatan setiap individuyang merupakan sumbangan bagi 

kinerja kelompok. Slavin (dalam Nur Asma : 2012 : 114) sebagai 

berikut :  

ada yang  timanggotaJumlah 

 anggotaan  perkembang alJumlah tot
 NK  
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NK = Skor perkembangan kelompok 

Dari perolehan skor perkembangan kelompok diberikan 

penghargaan sesuai kriteria yang ditentukan dengan rumus yang 

dinyatakan Slavin (dalam Nur Asma, 2012:114) seperti tabel berikut: 

Tabel 2.2 : Tingkat penghargaan kelompok 

Skor rata-rata kelompok Penghargaan 

15 Baik 

20 Hebat 

25 Super 

B. Kerangka Teori 

Dalam model lingkungan pelajaran disusun sekitar hubungan dan 

faedah lingkungan. Isi dan prosedur hingga mempunyai makna dan ada 

hubungannnya antar siswa dengan lingkungannya. 

Model pembelajaran merupaka salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapain hasil belajar dalam pembelajaran IPS. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan mengutamakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

mengutamakn kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam model 

ini diharapkan siswa dapat menciptakan saling ketergantungan di antara siswa, 

sehingga sumber belajar bagi siswa tidah hanya guru, tetapi juga di antara 

sesama temannya. 

Dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD akan 

dapat meningkatkan  hasil pembelajaran IPS  di kelas V. Tahap pelaksanaan 

STAD menurut Nur Asma terdiri atas: 1) penyajian kelas, 2) kegiatan belajar 
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kelompok, 3)  pemeriksaan hasil kerja kelompok, 4) siswa mengerjakan soal-

soal tes secara individu, 5) pemeriksaan hasil tes, 6) penghargaan kelompok. 

Berdasarkan penjelasan di atas kerangka teori dapat digambarkan 

dengan bagan sebagai berikut: 

Bagan Kerangka Teori 

 

            

 

    

 

 

Tahap-tahap pembelajaran IPS melalui model  

Cooperatif Learning tipe STAD yaitu: 

 

1. Menyajikan kelas 

2. Kegiatan belajar kelompok 

3. Pemeriksaan hasil kerja kelompok 

4. Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individu 

5. Pemeriksaan hasil tes. 

6. Penghargaan kelompok 

 

                               

 

 

 

                   

 

 

 Pembelajaran  IPS dengan menggunakan Cooperative Learning tipe 

STAD di kelas V SDN 26  

Teluk Bayur Kec. Padang Selatan Kota Padang 

 

Hasil belajar IPS dengan menggunakan 
Cooperative learning tipe STAD meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan penggunaan 

model pembelajaran Coopertative Learning tipe STAD di Kelas V SDN 26 

Teluk Bayur kota Padang. Simpulan dan saran penulis sajikan sebagai berikut: 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya 

peningkatan hasil belajar hasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan  

penggunaan model Coopertative Learning tipe STAD pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Coopertative Learning tipe STAD tidak jauh berbeda dengan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran diskusi, namun bedanya pada 

rancangan pelaksanaan model Coopertative Learning tipe STAD dilengkapi 

dengan kunci jawaban dan memberi penghargaan pada akhir pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Coopertative Learning tipe STAD terdiri dari 6 tahap. Pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Coopertative 

Learning tipe STAD dilaksanakan 2 siklus dimana siklus I belum berhasil, 

hal ini disebabkan karena langkah pembelajaran yang dilakukan dengan 
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menggunakan model pembelajaran Coopertative Learning tipe STAD 

belum terlaksana dengan baik antara lain :  

a) Waktu guru menyampaikan materi pembelajaran belum sesuai dengan 

indikator. 

b) Saat siswa diskusi kelompok belum terjalinnya kerja sama yang baik 

diantara anggota kelompok,  

c) Saat siswa mempresentasekan hasil kerja kelompok tidak ada kelompok 

lain yang menanggapi karena siswa kurang berani, takut salah oleh 

karena itu pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran ini akan diperbaiki 

pada siklus II. pada siklus II pelaksanan pembelajaran IPS dengan 

menggunakanmodel pmbelajaran IPS dengan menggunakan model 

Coopertative Learning tipe STAD sudah terlaksana dengan baik 

3. Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat  dari rata-rata yang 

diperoleh pada siklus I yaitu 76,5 dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 82,3 maka pada siklus II ini menandakan guru sudah tuntas dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperatif 

LearniNG tipe STAD karena tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

sudah diatas rata-rata yang ditetapkan 70  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran seperti berikut:  
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1. Dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS diharapkan guru  memahami 

menggunakan model Cooperatif Learning tipe STAD. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS guru diharapkan menggunakan model Cooperatif 

Learning tipe STAD benar-benar memahami langkah-langkahnya. 

3. Karena pembelajaran model Cooperatif Learning tipe STAD bermanfaat 

bagi guru dan siswa dalam hasil belajar maka diharapkan kegiatan ini dapat 

dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran IPS di sekolah. 
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